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ABSTRAK 

 

 
Charles Thamrin Capah, RPL 01.01.21.277, Minat Petani terhadap Penggunaan 

Pupuk Organik dalam Budidaya Cabai Merah di Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi. Tujuan dari pengkajian ini adalah mengetahui tingkat minat petani dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani terhadap penggunaan pupuk 

organik. Pengkajian dilakukan di Kecamatan Parbuluan pada Oktober 2022 hingga 

Maret 2023. Metode pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat petani terhadap 

penggunaan pupuk organik pada budidaya cabai merah berada pada kategori sangat 

tinggi yaitu 80,17%, sementara hasil regresi linear berganda terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat petani diperoleh persamaan sebagai berikut Y= -9,123 

+ 2,166 X1 + 2,531X2 + 2,379X3 + 2,563X4 - 0,089X5  dan nilai Fhitung (8,138) > 

Ftabel (2,32) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (α) yang berarti bahwa secara 

bersama-sama seluruh variabel berpengaruh terhadap minat petani. Uji lanjut 

menggunakan thitung menampilkan variabel karakteristik petani, interakdi penyuluh, 

harga saprodi, dan ketersediaan saprodi memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

nilai thitung > ttabel. 

 

 

Kata Kunci : minat, pupuk organik, cabai merah, Kecamatan Parbuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

ABSTRACT 
 

 

Charles Thamrin Capah, RPL 01.01.21.277, Farmer’s interest using organic’s 

fertilizer in red chili cultivation Parbuluan subdistrict, Dairi District. The purpose 

of this assessment are to know the level interest of farmers and the factors affecting 

the interest of farmers using organic’s fertilizier in red chili cultivation. The 

assessment was conducted in Parbuluan subdistrict on October 2022 until March 

2023. Data collection methods are observation methods, interviews using 

questionnaires that have been tested for validity and reliability, and documentation. 

Data analysis methods use Likert scale and multiple linear regression. The results 

showed that farmer’s interest using organic’s fertilizier in red chili cultivation was 

in the very high category of 80.17%, while the results of multiple linear regression 

of factors affecting the interest of farmers acquired equations as follows Y= -9,123 

+ 2,166 X1 + 2,531X2 + 2,379X3 + 2,563X4 - 0,089X5 and the Fcount value (8.138) 

> Ftable (2.32) and significance value 0.000 < 0.05 (α) meaning that together all 

Variables affect the interests of farmers. Further testing using Tcount showed that 

the variables of farmer’s characteristics, interaction of agricultural extension, 

price of farming production facilities, and availability of  farming production 

facilities have a significant influence with the Tcount value > Ttable. 

 

 

Keywords: interests, organic fertilizer, red chili, subdistrict Parbuluan 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah suatu bangsa agraris dengan mayoritas penduduk 

bersumber pendapatan yaitu petani. Hal tersebut didorong dari semakin banyak 

lahan kosong yang bisa digunakan untuk dijadikan lahan usaha tani, dan juga 

keadaan tanah di negara tersebut yang memiliki kadar unsur hara yang baik hingga 

bisa memudahkan perkembangan tumbuhan. Satu dari berbagai produk hortikultura 

yang memiliki kelebihan terhadap bidang pertanian yaitu komoditas sayuran.  

Sayuran adalah satu dari berbagai produk hortikultura yang sangat disukai 

masyarakat dikarenakan mempunyai kadar nutrisi yang berguna untuk kesehatan. 

Selain itu juga dikonsumsi untuk situasi mentah dan juga dilakukan pengolahan 

sebelumnya berdasarkan pada keperluan yang dapat dimanfaatkan. Satu di antara 

tanaman sayur yang banyak diperlukan dari sejumlah pihak yaitu beberapa 

kelompok masyarakat seperti cabai, dan tidak heran juga jika volume penyebaran 

di pasaran bersakal besar.  

Cabai adalah komoditas perdu termasuk kelompok terong-terongan yang 

mempunyai sebutan ilmiah Capsicum sp. Cabai didapatkan dari Benua Amerika 

yang berada di kawasan Peru dan tersebar ke berbagai negara Benua Amerika 

bahkan Asia termasuk Indonesia. Komoditas ini beragam jenis pertumbuhan dan 

bentuknya. Diperhitungkan ada 20 spesies yang hampir dapat tumbuh di negara asal 

masing-masing. Secara umum masyarakat sebatas mengetahui berbagai macam 

saja, seperti paprika, cabawi rawit, cabai besar, dan lainnya. 

Tanaman cabai adalah satu dari berbagai sayuran buah yang berpeluang 

dijadikan usaha. Semakin besar keperluan dalam negeri dan juga luar negeri untuk 

membuat cabai menjadi sayur yang menguntungkan. Maka dari itu cabai adalah 

sayur jenis hortikultura yang terjadinya fluktuasi tarif tertinggi di Indonesia. 

Tingginya tarif tersebut memberu untung yang besar untuk para petani. Keuntungan 

didapatkan melalui pembudidayaan cabai yang secara umum lebih tinggi dari pada 

sayur lainnya. Dan sekarang komoditas ini menjadi sayur ekspor yang 

menguntungkan.  
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Di Indonesia, cabai merah adalah satu dari komoditi ekspor dari subsektor 

hortikultura. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi cabai merah di 

Indonesia memperoleh 1,36 juta ton di Tahun 2021. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan 96.381 ton ataupun 7,62% dari pada 2020. Namun kini terdapat kendala di 

pihak  petani cabai merah dimana saat ini petani kesulitan untuk mendapatkan 

pupuk kimia untuk digunakan pada budidaya cabai merah. Keadaan di lapangan 

menunjukkan bahwa petani masih mengharapkan pupuk subsidi sementara 

kemampuan Negara untuk menyediakan pupuk subsidi tidak sebanding dengan 

kebutuhan dari para petani. Hal ini menjadi kendala di pihak petani sementara bila 

petani melakukan pembelian pupuk non-subsidi, harga yang tinggi menjadikn 

petani sulit dalam memperoleh pupuk tersebut. 

Provinsi Sumatera Utara menjadi provinsi penyebaran sentra produksi cabai 

merah ketiga di Indonesia. Dengan luas panen mencapai 14.454 Ha mampu 

memproduksi sebanyak 152.630 ton, yang berarti setiap 1 Ha lahan mampu 

menghasilkan 10,56 ton cabai merah. Produksi cabai merah besar tertinggi berada 

di Kabupaten Karo, Simalungun, Dairi, dan Langkat. Hasil produksi cabai merah 

di Sumatera Utara selalu mengalami surplus setiap tahun sehingga bisa dijual ke 

daerah lain, seperti ke Batam, Pekanbaru, dan juga Padang. 

Kabupaten Dairi merupakan wilayah penghasil cabai merah ketiga di 

Provinsi Sumatera Utara. Hampir di semua kecamatan menghasilkan cabai merah. 

Beberapa diantaranya kecamatan penghasil cabai merah adalah Kecamatan 

Sumbul, Kecamatan Sidikalang, Kecamatan Sitinjo dan Kecamatan Parbuluan.  

Kecamatan Parbuluan merupakan wilayah sentra penghasil cabai merah di 

Kabupaten Dairi. Adapun perhatian dari pemerintahan mengenai hal tersebut 

Kementerian Pertanian dengan pemerintah Provinsi Sumatera Utara melalui Dinas 

Pertanian, Ketahanan Pangan, dan Perikanan Kabupaten Dairi terhadap wilayah 

dengan penghasil cabai merah ini adalah dengan mencangkan perluasan areal tanam 

cabai merah melalui program Kawasan Pertanian Terpadu (KPT). Program KPT ini 

berada di Desa Parbuluan V Kecamatan Parbuluan dengan luas areal pertanaman 

seluas 400 Ha dan di Desa Parbuluan III Kecamatan Parbuluan seluas 100 Ha. 

Pemupukan merupakan komponen yang sangat penting dalam budidaya 

tanaman. Karena pupuk mengandung satu atau lebih unsur untuk menggantikan 
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unsur yang hilang oleh tanaman, maka itu adalah kunci kesuburan tanah. 

Penambahan unsur hara pada tanah (pupuk akar) dan tanaman (pupuk daun) 

merupakan tindakan pemupukan. Menurut asalnya, pupuk biasanya dipisahkan 

menjadi dua kategori: pupuk anorganik seperti urea (pupuk nitrogen), TSP atau SP-

36 (pupuk fosfor), dan KCL (pupuk kalium), dan pupuk organik seperti pupuk 

kandang, kompos, humus, dan pupuk hijau. Pupuk anorganik memiliki keunggulan 

karena mudah larut sehingga tanaman dapat memanfaatkannya lebih cepat sehingga 

penggunaan dan pengangkutannya lebih mudah dilakukan. Di sisi lain, pupuk 

anorganik memiliki kelemahan mudah larut ke bawah permukaan, di mana akar 

tidak dapat mengaksesnya. Susunan kimia dan biologi tanah akan berubah jika 

pupuk organik diterapkan secara berlebihan atau terus menerus tanpa menjaga 

keseimbangan, dan harga pupuk yang mahal. Manfaat pupuk organik antara lain 

komposisi unsur hara makro dan mikro yang lengkap, mampu memperbaiki struktur 

tanah, daya menahan air yang tinggi, mampu meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang bermanfaat, 

dan mampu meninggalkan kesan yang bertahan lama. positif, memastikan tanaman 

yang ditanam pada musim berikutnya terus berkembang dan berproduksi dengan 

baik.   

Dengan melihat banyak nya dampak positif yang diberikan dari pemakaian 

pupuk organik diatas dan demi keberhasilan dari program Kawasan Pertanian 

Terpadu (KPT) di Desa Parbuluan V Kecamatan Parbuluan, Dinas Pertanian , 

Ketahanan Pangan, dan Perikanan Kabupaten Dairi melalui Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) gencar untuk melakukan pembinaan kelompok tani dalam 

penggunaan pupuk organik dalam budidaya tanaman cabai merah.  

Namun, kondisi yang ada Desa Parbuluan V Kecamatan Parbuluan adalah 

masih sangat sedikit petani khusus nya petani yang membudidayakan cabai merah 

yang memakai pupuk organik dalam usaha tani nya. Melihat kondisi ini, maka 

diangkatlah sebuah pengkajian yang berjudul “Minat Petani terhadap 

Penggunaan Pupuk Organik dalam Budidaya Cabai Merah di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi”. 

1.2 Perumusan Masalah 



4 

 

Adapun rumusan masalah pengkajian mengenai Minat Petani Terhadap 

Penggunaan Pupuk Organik dalam Budidaya Tanaman Cabai Merah di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi adalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana tingkat minat petani terhadap penggunaan pupuk organik dalam 

budidaya tanaman cabai merah di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi? 

(2)  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani terhadap penggunaan 

pupuk organik dalam budidaya tanaman cabai merah di Kecamatan Parbuluan 

Kabupaten Dairi? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian mengenai minat petani terhadap penggunaan 

pupuk organik dalam budidaya cabai merah di Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui bagaimana tingkat minat petani terhadap penggunaan pupuk 

organik dalam budidaya cabai merah di Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi. 

(2) Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani terhadap 

penggunaan pupuk organik dalam budidaya cabai merah di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi. 

 

1.4 Manfaat/ Kegunaan 

Adapun manfaat dari pengkajian mengenai minat petani terhadap 

penggunaan pupuk organik dalam budidaya cabai merah di Kecamatan Parbuluan 

Kabupaten Dairi adalah sebagai berikut: 

(1) Sarana untuk Mahasiwa dalam mengimplementasikan dengan baik seluruh 

pengetahuan yang sudah didapatkan dan berguna dalam mencukupi syarat 

untuk ikut ujian akhir/ujian komprehensif Diploma IV Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

(2) Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat minat petani terhadap 

penggunaan pupuk organik dalam budidaya cabai merah di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi. 
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(3) Bahan tambahan dan pendukung untuk semua pelaksana penyuluhan pertanian 

sehingga lebih memusatkan penggunaan pupuk organik dalam budidaya cabai 

merah sehingga konsumsi pupuk kimia bisa ditekan.  

(4) Bahan pembelajaran bagi petani agar dapat menerapkan penggunaan pupuk 

organik dalam budidaya cabai merah sehingga dapat menurunkan biaya 

produksi pertanian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


